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ABSTRAK

Keterampilan creative thinking dan creative performance siswa dalam pembelajaran ilmiah masih relatif rendah. Hal tersebut
disebabkan oleh metode pengajaran yang kurang inovatif yang tidak mempromosikan investigasi otonom dan pemecahan
masalah. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) berawal dari cara untuk meningkatkan pemikiran dan kinerja
kreatif. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menilai dampak model PjBL terhadap pemikiran kreatif dan kinerja
siswa SMP dalam pembelajaran IPA. Pendekatan yang digunakan adalah eksperimen kuasi menggunakan desain
kelompok kontrol posttestonly, dengan dua kelompok siswa: kelas eksperimen menggunakan model PjBL dan kelas
kontrol yang menerapkan metode konvensional. Dalam penelitian ini, creative thinking dianalisis berdasarkan aspek
fluency, flexibility, originality, dan elaboration, sementara creative performance dinilai berdasarkan indikator novelty, resolution,
dan elaboration & synthesis. Penelitian ini menemukan bahwa siswa yang belajar menggunakan paradigma PjBL
mengungguli kelompok kontrol dalam hal pemikiran kreatif dan kinerja. Dengan demikian, paradigma PjBL telah
terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kinerja kreatif siswa dalam pendidikan IPA. Oleh karena itu,
disarankan agar penerapan model PjBL digunakan lebih luas dalam pendidikan IPA SMP untuk mendorong siswa
berpikir lebih kreatif dan aktif saat memecahkan masalah keilmuan.
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PENDAHULUAN

Kurikulum pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki bidang akademik yang
berkontribusi besar terhadap perkembangan pengetahuan, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Mata pelajaran
ini berperan dalam membangun pemahaman siswa mengenai alam semesta, termasuk berbagai fenomena alam
serta prinsip-prinsip ilmiah yang mendasari berbagai kejadian di sekitar kita. IPA tidak hanya berfungsi sebagai
mata pelajaran yang memperkenalkan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga sebagai sarana bagi siswa meningkatkan
keterampilan untuk memecahkan masalah, melakukan observasi secara sistematis, serta menarik kesimpulan
berdasarkan fakta dan data ilmiah. Melalui pembelajaran IPA, siswa diharapkan mampu membangun pola pikir
yang logis, analitis, dan berbasis bukti sehingga mereka dapat lebih memahami bagaimana ilmu pengetahuan
bekerja dalam kehidupan sehari-hari (Sakila et al., 2024). Tujuan utama pembelajaran IPA adalah
mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah siswa, agar mereka dapat menguasai konsep-konsep ilmiah dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata, serta menginterpretasikan fenomena alam berdasarkan pendekatan
ilmiah. Dengan demikian, pengajaran IPA tidak hanya berorientasi pada hafalan teori, tetapi lebih kepada
penguatan pemahaman yang aplikatif dan eksploratif terhadap konsep-konsep yang diajarkan (Kelana &
Wardani, 2021).

Pendekatan pembelajaran yang digunakan harus mampu memberikan pengalaman langsung kepada siswa
dalam mengeksplorasi berbagai fenomena alam melalui eksperimen, observasi, dan pemecahan masalah.
Menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri dan metodologi berbasis inkuiri yang dapat membuat siswa
memperoleh pemahaman dan pengetahuan yang lebih dalam tentang topik mata pelajaran, dan juga mengasah
pemikiran kritis, pemrosesan informasi, dan kemampuan pemecahan masalah kreatif mereka (Sakila et al.,
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2024). Akibatnya, pendidikan sains yang efektif mendorong pertumbuhan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa selain pemahaman mereka tentang ide-ide mendasar. Siswa akan lebih terlibat dalam proses pembelajaran
dan dapat menghubungkan subjek dengan situasi atau kejadian aktual dalam kehidupan sehari-hari jika
lingkungan belajar yang menarik dan kreatif terbentuk. Mereka akan lebih siap untuk menangani hambatan di
era globalisasi, yang menuntut orang untuk memecahkan berbagai kesulitan dengan kemampuan berpikir, kritis,
kreatif, dan analitis (Wardani, 2021).

Dalam pembelajaran IPA, digunakan pendekatan seperti eksperimen, pengamatan, dan proyek ilmiah.
Metode ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai fenomena alam secara langsung dan
menemukan solusi terhadap berbagai pertanyaan ilmiah yang diajukan (Sastradinata, 2023). Dengan cara ini,
siswa berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran melalui penelitian dan eksplorasi ilmiah selain
menerima pengetahuan teoretis. Karena anak-anak dapat mengamati secara langsung bagaimana teori yang
diajarkan di kelas terhubung dengan kejadian aktual di lingkungan mereka, mereka dapat memahami konsep
ilmiah pada tingkat yang lebih dalam. Metode ini juga dapat mengembangkan kemampuan siswa mengenai
berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang semuanya sangat penting di dunia modern. Siswa dapat, misalnya, secara
mandiri mengatur dan melakukan eksperimen, mengumpulkan data, dan kemudian mengevaluasi dan
mengekstrapolasi temuan dari temuan tersebut. Observasi juga membantu mereka lebih peka terhadap
lingkungan dan berpikir lebih logis guna mengerti hubungan sebab-akibat dari suatu fenomena alam. Sementara
itu, melalui proyek ilmiah, mereka juga belajar kerja sendiri atau kerja tim, meningkatkan kemampuan
berkolaborasi, berkomunikasi, serta mengasah kemampuan problem solving dalam menghadapi berbagai
tantangan akademik dan praktis (Tamedia, 2023).

Seiring dengan berkembangnya globalisasi dan teknologi yang semakin canggih, kemampuan creative
thinking serta kinerja siswa kini menjadi aspek yang sangat penting, terutama bagi siswa SMP (Lestari & Ilhami,
2022). Kreativitas bukan lagi sekadar nilai tambah, tetapi telah menjadi aspek dasar yang diperlukan oleh setiap
orang dalam menghadapi tantangan di berbagai aspek kehidupan (Pratiwi, 2024). Dalam konteks pendidikan,
creative thinking adalah kemampuan untuk melihat dan menginterpretasi informasi serta situasi dengan cara yang
baru dan berbeda. Hal ini melibatkan proses mental di mana siswa menggunakan imajinasi dan ide-ide inovatif
untuk menghasilkan solusi yang unik dan efektif (Tamedia, 2023). Kemampuan ini melibatkan proses kognitif
yang kompleks, termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan antara konsep yang tampaknya tidak
terkait, mengembangkan ide-ide baru, dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan tanpa dibatasi oleh norma
atau batasan tradisional (Parinduri, 2023). Pemikiran kreatif dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
lingkungan, pengalaman, dan kepribadian individu. Lingkungan yang mendukung, seperti sekolah yang

mendorong kolaborasi dan eksperimen, dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk creative thinking
(Lestari & Ilhami, 2022).

Creative performance adalah sebuah keterampilan seseorang untuk menghasilkan secara nyata sebuah solusi
baru dalam memecahkan permasalahan dan bersifat orisinal yang memiliki nilai dan sebuah fungsi. Dalam
lingkungan yang terus berubah, kemampuan creative thinking dan menghasilkan ide-ide baru sangat penting bagi
kemajuan individu dan masyarakat. Faktor-faktor yang mempengaruhi creative performance meliputi lingkungan,
pengalaman, dan keterampilan individu. Lingkungan yang mendukung, seperti tempat siswa tersebut belajar
yang mendorong eksplorasi dan eksperimen, dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam menekan
pikiran yang kreatif (Mayar et al., 2022). Selain itu, pengalaman yang beragam dan paparan terhadap berbagai
perspektif juga dapat memperkaya kemampuan individu untuk menghasilkan ide-ide baru. Keterampilan khusus,
seperti kemampuan berpikir lateral, kemampuan untuk berproses dalam mencari ide kreatif atau disebut
pemikiran divergen, dan keterampilan pemikiran konvergen-integratif, juga sangat berperan dalam
meningkatkan creative performance siswa (Nu'man, 2020).

Pembelajaran IPA yang menekankan kreativitas siswa berperan penting dalam mendorong keterlibatan
aktif mereka dalam perumusan masalah, perencanaan percobaan, pengumpulan data, serta penyimpulan
berdasarkan hasil pengamatan atau produk eksperimen yang mereka lakukan (Ansya, 2023). Namun, terdapat
permasalahan yang cukup serius dalam pembelajaran IPA di Indonesia, yaitu rendahnya kemampuan kreativitas
siswa. Berdasarkan hasil penelitian, Indonesia menempati peringkat ke-75 dari 132 negara dalam Global
Creativity Index tahun 2022 dengan skor 27,9 poin (Ronaldo et al., 2023). Penelitian tambahan yang dilakukan
oleh Harefa dkk (2024) juga memperlihatkan bahwa tingkat keterampilan creative thinking siswa SMP masih
tergolong rendah, dengan nilai rata-rata yang belum memadai dengan nilai rata-rata hanya mencapai 40 dari 100,
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yang dikategorikan sebagai kurang kreatif. Selain itu, penelitian Amaliyah dkk (2024) menemukan bahwa creative
performance siswa masih tergolong rendah, dengan rata-rata skor 31,68. Berdasarkan hasil wawancara di SMP
Negeri 2 Maesan kelas VIII, ditemukan bahwa banyak siswa kesulitan mengembangkan kreativitas mereka. Hal
ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang belum cukup inovatif dan efektif dalam merangsang kreativitas
siswa (Hertina et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan solusi konkret untuk mengatasi permasalahan ini
dengan menerapkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa.

Beberapa model pembelajaran telah banyak diterapkan dalam pendidikan IPA untuk meningkatkan
pemahaman siswa dan mengatasi tantangan dalam kelas (Gultom & Sirait, 2022; Andriani et al., 2023; Yanti &
Novaliyosi, 2023). Model-model ini meliputi pendekatan berbasis inkuiri, pembelajaran berbasis masalah, serta
pendekatan berbasis proyek yang lebih interaktif. Project-Based Learning (PjBL), pendekatan pembelajaran yang
mengutamakan pembelajaran berbasis proyek, dianggap bermanfaat. Siswa secara aktif berpartisipasi dalam
proses pembelajaran dan penggunaan ide-ide ilmiah dalam situasi sehari-hari di bawah metodologi ini. Selain
untuk meningkatkan pengetahuan teoretis, strategi ini juga dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dan pengembangan berfikir kritis. Karena model PjBL mendorong siswa untuk lebih
berpetualang dalam mempelajari materi pelajaran dan menerapkannya dalam bentuk proyek praktis, penelitian
menunjukkan bahwa implementasinya dapat meningkatkan kapasitas kognitif siswa. Selain itu, PjBL juga
dikaitkan dengan peningkatan motivasi belajar serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Namun,
penerapan PjBL yang secara khusus difokuskan untuk meningkatkan creative performance siswa masih sangat
terbatas. creative performance mencakup kemampuan siswa dalam menghasilkan ide-ide inovatif serta
mengeksekusi ide tersebut menjadi produk atau solusi nyata dalam konteks pembelajaran TPA (Wati &
Sahronih, 2022). Sehingga, diperlukan penelitian lanjutan untuk menilai pengaruh model PjBL terhadap
perkembangan kemampuan creative thinking dan kinerja siswa dalam pembelajaran IPA, terutama dalam
mendorong mereka untuk mengembangkan keterampilan inovatif yang relevan dengan tantangan di era
modern.

Project-Based Learning (PjBL) adalah metode pembelajaran yang berbasis proyek dengan menawarkan
pendekatan inovatif dengan fokus pada aplikasi nyata. Model ini tidak hanya fokus pada penguasaan
pengetahuan akademis, tetapi juga memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kolaborasi (Ningrum et al., 2021; (Fariza & Kusuma, 2024). Dengan mengimplementasikan proyek yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, siswa dapat mengaitkan teori dengan aplikasi praktis, meningkatkan
motivasi intrinsik, serta meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran mereka (Susanti, 2023; Rehani &
Mustofa, 2023). Selain itu, model PjBL juga mendorong pengembangan keterampilan kolaborasi, komunikasi,
dan pemecahan masalah, yang sangat penting dalam menghadapi dunia yang semakin terhubung secara global.
(Budiarti et al., 2024). Dalam penelitian ini, materi yang digunakan adalah pesawat sederhana, salah satu konsep
dalam IPA yang memiliki banyak penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Pesawat sederhana meliputi tuas,
katrol, bidang miring, roda dan poros, serta sekrup. Konsep ini penting karena membantu siswa memahami
prinsip dasar mekanika dan efisiensi dalam melakukan usaha. Dengan menggunakan PjBL, siswa tidak hanya
memahami teori pesawat sederhana, tetapi juga menerapkannya dalam proyek nyata seperti pembuatan alat
bantu kerja yang memanfaatkan prinsip pesawat sederhana. Proyek ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan creative thinking siswa melalui eksplorasi, inovasi, dan pemecahan masalah, serta mengembangkan
creative performance mereka dalam menciptakan solusi berbasis teknologi sederhana.

Berdasarkan urgensi tersebut, model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dianggap sebagai solusi
efektif untuk mengatasi rendahnya tingkat creative thinking dan creative performance siswa SMP. PjBL yang tidak
hanya pada penguasaan mata pelajaran, tetapi juga membantu siswa menerapkan apa yang telah mereka pelajari
dalam keadaan kehidupan nyata. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat bagaimana penggunaan model PjBL
mempengaruhi kapasitas terhadap kemampuan creative thinking dan creative performance siswa SMP, khususnya
dalam pembelajaran IPA tentang materi pesawat sederhana. Selain itu, penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui sejauh mana model PjBL dapat meningkatkan semangat dan partisipasi aktif mahasiswa dalam
proses pembelajaran, serta pemahaman konsep yang lebih mendalam melalui proyek yang berfokus pada pesawat
sederhana. Oleh karena itu, diperlukan sebuah eksperimen penelitian yaitu dengan judul "Pengaruh Model

Project-Based Learning (PjBL) terhadap creative thinking dan creative performance siswa SMP dalam Pembelajaran
IP ”»
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METODE

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Maesan selama semester ganjil tahun akademik 2024,/2025.
Populasi penelitian adalah semua siswa dari kelas VIII di sekolah tersebut, sementara sampel penelitian diambil
dari dua kelas, yakni kelas VIII A yang menjadi kelompok eksperimen dan kelas VIII C yang menjadi kelompok
kontrol. Pemilihan sampel kali ini menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan
homogenitas data, yang dibuktikan dengan hasil uji homogenitas yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,248 (>0,05). Selain itu, rata-rata nilai ulangan harian pada kedua kelas hampir serupa, yaitu 62,3 untuk kelas
VIII A dan 63,4 untuk kelas VIII C, yang membuat kedua kelas ini layak dijadikan sampel penelitian. Non-
equivalent control group merupakan desain penelitian yang diterapkan pada penelitian kali ini, di mana terdapat
dua kelompok peserta didik yang diberi perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen menerapkan perlakuan
dengan model Project-Based Learning (PjBL), sementara kelas kontrol menerapkan model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) yang sudah umum digunakan di sekolah.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu menentukan populasi penelitian,
melakukan pengamatan dan percakapan dengan guru mata pelajaran IPA, serta melaksanakan pengujian untuk
memastikan keseragaman kelompok atau uji homogenitas menggunakan data ulangan harian siswa kelas VIII
melalui perangkat lunak SPSS Statistics. Sampel penelitian dipilih berdasarkan hasil dari tes homogenitas dan
kriteria yang sudah ditentukan. Setelah itu, proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan perlakuan yang berlaku
di setiap kelas. Kelas percobaan menerapkan model Project-Based Learning (PjBL), sedangkan kelas kontrol
menggunakan metode Problem-Based Learning (PBL). Setelah pembelajaran berlangsung, peserta didik dari kedua
kelas diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan soal posttest untuk mengukur tingkat kemampuan
creative thinking dan creative performance mereka.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan creative thinking didasarkan pada empat aspek
utama. Aspek fluency mengukur kemampuan siswa dalam memberikan banyak jawaban mengenai suatu
pertanyaan. Aspek flexibility mengukur kemampuan siswa dalam memberikan beragam penafsiran atau
interpretasi terhadap penyelesaian atau solusi dari suatu masalah. Aspek originality menilai kemampuan siswa
dalam menemukan ide-ide baru yang tidak biasa dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan aspek elaboration
melihat kemampuan siswa dalam mengembangkan ide secara mendalam dan detail guna memecahkan suatu
permasalahan. Sementara itu, untuk mengukur creative performance siswa digunakan tiga indikator utama. Nowelty
menilai sejauh mana ide atau solusi yang dihasilkan siswa berbeda dari yang sudah ada sebelumnya,
mencerminkan kemampuan berpikir inovatif dan tidak biasa. Resolution mengukur kemampuan siswa dalam
memberikan solusi yang tepat dan efektif terhadap suatu masalah, termasuk dalam penerapan solusi yang bisa
dilaksanakan. Elaborasi and shyntesis menilai sejauh mana siswa mampu mengembangkan ide awal secara rinci
dan menghubungkan berbagai informasi untuk menghasilkan solusi yang lebih kompleks dan menyeluruh. Data
hasil posttest kemudian dianalisis untuk mengetahui variasi tingkat kemampuan creative thinking dan creative
performance siswa. Langkah terakhir dari prosedur ini adalah menginterpretasikan temuan dan menyusun
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

Penelitian ini menggunakan 2 jenis pengumpulan data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
meliputi hasil tes creative thinking yang dikumpulkan melalui posttest dan hasil pengukuran creative performance
yang dikumpulkan melalui observasi menggunakan instrumen lembar observasi. Data sekunder diperoleh
melalui wawancara dengan guru IPA kelas VIII mengenai mekanisme pembelajaran IPA di sekolah serta
dokumentasi berupa foto, video, dan data siswa yang diperoleh selama penelitian. Analisis data dilakukan
melalui beberapa tahapan. Penilaian creative thinking dihitung menggunakan persamaan (1).

. - lah sk diperoleh
Skor creative thinking = MmnSxoryang deroleh , 4 oy, (D

Jumlah skor maksimal

Hasil skor yang diperoleh kemudian di analisis menurut Qomariyah dan Subekti (2021) berdasarkan
kategori pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Tingkat Keterampilan Creative Thinking

Interval Kategori
81% - 100% Sangat kreatif
61% - 80% Kreatif
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Interval Kategori
41% - 60% Cukup kreatif
21% - 40% Kurang kreatif
<20% Tidak kreatif

Penilaian dan kriteria penskoran creative performance dinyatakan dalam persamaan (2).

i umlah skor yang diperoleh
Skor creative performance = ! YR b x 100% (2)
Jumlah skor maksimal

Hasil skor yang diperoleh kemudian di analisis berdasarkan kategori pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Tingkat Keterampilan Creative Performance

Interval Kategori
81% - 100% Sangat Tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Cukup
21% - 40% Rendah

<20% Sangat Rendah

Penelitian ini menggunakan tiga uji statistik, yaitu uji homogenitas, uji normalitas, dan uji hipotesis. Uji
homogenitas dilakukan dengan uji Levene menggunakan SPSS, serta metode One-Way ANOVA berdasarkan hasil
ulangan IPA sebelumnya. Data dianggap homogen apbibila nilai signifikansi > 0,05 dan heterogen apabila nilai
signifikansi < 0,05. Untuk uji normalitas, digunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang kurang dari 50.
Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05, dan tidak normal apabila nilai signifikansi

<0,05.

Penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-test untuk mengukur kemampuan creative thinking
dan uji Mann Whitney untuk mengukur kinerja kreatif. Hipotesis yang diuji adalah HO, yang menyatakan bahwa
tidak ada perbedaan signifikan antara rata-rata kemampuan creative thinking siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, serta H1, yang menyatakan bahwa ada perbedaan signifikan antara kedua kelas tersebut. Jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05,
maka HO ditolak dan H1 diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan untuk memperoleh hasil creative thinking siswa berdasarkan nilai posttest dalam
bentuk uraian. Indikator pada creative thinking yang meliputi beberapa aspek yaitu kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), keaslian (origionality), penguraian (elaboration) (Hasibuan et al., 2022).

Tabel 3. Rekapitulasi Data Creative Thinking Siswa

Komponen Posttest
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah siswa 22 22
Nilai tertinggi 95,83 83,33
Nilai terendah 54,17 33,33
rata-rata 75 51,7
Standart deviasi 12,19 13,46

Berdasarkan Tabel 3, didapati jumlah keseluruhan siswa dari dua kelas yakni 44, dengan masing-masing
kelas berjumlah 22 siswa. Nilai tertinggi pada kelas eksperimen sebesar 95,83 dan nilai terendah sebesar 54,17,
sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi sebesar 83,33 dan nilai terendah sebesar 51,7. Rata-rata kemampuan
awal siswa dalam kemampuan creative thinking pada kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-masing berbeda.
Pada kelas eksperimen, siswa mencapai persentase 75. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa di kelas
eksperimen tergolong dalam kategori kreatif, mencerminkan kemampuan yang baik dalam creative thinking
berdasarkan indikator yang dinilai. Di sisi lain, kelas kontrol menunjukkan hasil yang lebih rendah dengan
persentase 51,7. Berdasarkan kategori yang ditentukan, siswa di kelas kontrol tergolong dalam kategori cukup
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kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki kemampuan creative thinking , tingkatnya belum
seoptimal yang ditunjukkan oleh kelas eksperimen. Selain itu, standar deviasi pada kedua kelas memiliki
perbedaan. Nilai standar deviasi dari kelas ekspserimen sebesar 12,19, sedangkan pada kelas kontrol sebesar
13.46. hal tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam kelas eksperimen lebih terkonsentrasi disekitar rata-
rata dibandingkan kelas kontrol. Dengan kata lain, data pada kelas eksperimen lebih homogen.

Data selanjutnya menunjukkan distribusi tingkat creative thinking siswa dengan rata-rata setiap indikator.
Hasil rata-rata setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Capaian Setiap Indikator Creative Thinking Siswa

Indikator Kelas Eksperimen Kelas kontrol
Rata-rata skor Kategori Rata-rata skor Kategori
Fluency 86,36 Sangat kreatif 60,61 cukup kreatif
Flexibility 71,21 kreatif 50,43 cukup kreatif
Originality 71,21 kreatif 43,94 cukup kreatif
Elaboration 69,70 kreatif 53,03 cukup kreatif

Tabel 4 menunjukkan perbandingan rata-rata skor kreativitas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdasarkan empat indikator creative thinking yang meliputi kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian
(origionality), penguraian (elaboration). Dari data yang ditampilkan, terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki
skor yang lebih tinggi di semua indikator dibandingkan dengan kelas kontrol. Ini berarti bahwa siswa di kelas
eksperimen menunjukkan tingkat kreativitas yang lebih baik secara keseluruhan.

Pada fluency, siswa di kelas eksperimen lebih unggul dalam menghasilkan ide-ide baru dengan skor 86,36
(sangat kreatif) dibandingkan 60,61 (cukup kreatif) di kelas kontrol. Dalam flexibility, kelas eksperimen lebih
fleksibel dalam berpikir dan menemukan berbagai alternatif solusi dengan skor 71,21 (kreatif), sedangkan kelas
kontrol hanya 50,43 (cukup kreatif). Perbedaan yang cukup besar juga terlihat pada originality, di mana kelas
eksperimen mencapai 71,21 (kreatif), lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya 43,94 (cukup kreatif),
menunjukkan kemampuan lebih baik dalam menghasilkan ide-ide orisinal. Pada elaboration, kelas eksperimen
lebih mampu mengembangkan ide secara mendetail dengan skor 69,70 (kreatif), sedangkan kelas kontrol hanya
53,03 (cukup kreatif). Hasil ini menunjukkan bahwa metode yang diterapkan di kelas eksperimen lebih efektif
dalam meningkatkan kreativitas siswa dibandingkan kelas kontrol.

Pada Tabel 4, perbandingan rata-rata setiap indikator creative thinking antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat disajikan dalam bentuk grafik. Pada "Gambar 1”7, perbedaan tingkat kreativitas siswa dalam kedua
kelas menjadi lebih mudah dipahami dan terilustrasikan secara visual.

100,00 86.36
80,00 71,21 71,21 69,70
60,61 103
60,00 50,43 45,94 )
40,00
20,00
0,00
Fluency Flexibility Originality Elaboration

B Kelas Eksperimen W Kelas kontrol

Gambar 1. Rata-rata Setiap Indikator Creative Thinking Siswa

Selanjutnya, data creative performance diperoleh dari hasil observasi yang dilaksanakan selama pertemuan
berlangsung baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Observasi hasil data creative performance
dilakukan oleh 4 observer yang selama proses pembelajaran mendampingi peneliti. Acuan penilaian creative
performance vyaitu dari indikator creative performance yang terdiri dari 4 aspek antara lain nowelty, resolution,
elaboration and synthesis (Rosyidah et al., 2022).
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Tabel 5. Rekapitulasi Data Creative Performance Siswa

Komponen Posttest
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Jumlah siswa 22 22
Nilai tertinggi 60,42 89,58
Nilai terendah 21,78 62,5
rata-rata 39,36 75,57
Standar deviasi 10.91 9.90

Berdasarkan Tabel 5 didapati jumlah keseluruhan siswa dari dua kelas yakni 44, dengan masing-masing
kelas berjumlah 22 siswa. Pada Tabel 5 menunjukkan perbedaan antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen, siswa mencapai dengan persentase 75,57. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-
rata siswa pada kelas eksperimen memiliki tingkat creative performance yang tergolong tinggi. Sebaliknya, pada
kelas kontrol, hasil yang diperoleh menunjukkan persentase 39,36. Berdasarkan kategori penilaian, hasil ini
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat creative performance siswa di kelas kontrol tergolong rendah. Dengan kata
lain, kemampuan siswa dalam menghasilkan ide-ide kreatif, menyelesaikan masalah dengan solusi yang relevan,
dan mengembangkan ide-ide secara mendalam masih berada pada tingkat yang terbatas. Selain itu, standar
deviasi pada kedua kelas memiliki perbedaan. Nilai standar deviasi dari kelas ekspserimen sebesar 9,90,
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 10,91. hal tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam kelas eksperimen
lebih terkonsentrasi disekitar rata-rata dibandingkan kelas kontrol. Dengan kata lain, data pada kelas eksperimen
lebih homogen.

Data selanjutnya menunjukkan tingkat creative performance siswa dengan rata-rata setiap indikator. Hasil
rata-rata setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Capaian Setiap Indikator Creative Performance Siswa

Indikator Kelas ekperimen Kelas kontrol
Rata-Rata skor Kategori Rata-Rata skor Kategori
Novelty 76,14 Tinggi 39,96 Rendah
Resolution 75,85 Tinggi 39,2 Rendah
Elaboration & Synthesis 74,72 Tinggi 38,92 Rendah

Tabel 6 menunjukkan perbandingan rata-rata skor kreativitas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdasarkan tiga indikator, yaitu novelty (kebaruan), resolution (pemecahan masalah), serta elaboration & synthesis
(pengembangan dan penyatuan ide). Kelas eksperimen memiliki rata-rata skor yang jauh lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol di setiap indikator, dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol berada dalam
kategori rendah. Pada nowelty, mereka lebih unggul dalam menghasilkan ide baru dengan skor 76,14
dibandingkan 39,96 di kelas kontrol. Indikator resolution menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang
lebih baik dengan skor 75,85, sedangkan kelas kontrol hanya 39,2. Sementara itu, dalam elaboration & synthesis,
kelas eksperimen lebih mampu mengembangkan dan menghubungkan ide dengan skor 74,72 dibandingkan
38,92 di kelas kontrol. Perbedaan skor yang signifikan ini menunjukkan bahwa metode yang diterapkan di kelas
eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa dibandingkan kelas kontrol.

Pada Tabel 6, perbandingan rata-rata setiap indikator creative thinking antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat disajikan dalam bentuk grafik. Dengan menampilkan grafik pada Gambar 2, perbedaan tingkat
kreativitas siswa dalam kedua kelas menjadi lebih mudah dipahami dan terilustrasikan secara visual.

Uiji selanjutnya adalah uji hipotesis. Namun sebelum melakukan uji tersebut, penting untuk terlebih
dahulu menentukan apakah data terdistribusi normal atau tidak melalui uji normalitas. Pada penelitian ini, uji
normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk yang tersedia dalam SPSS versi 25, karena sampel yang
digunakan berjumlah kurang dari 50. Dalam uji ini, nilai signifikansi (sig.) yang dihasilkan akan dijadikan acuan.
Apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar atau sama dengan 0,05 (> 0,05), maka data dianggap
terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (< 0,05), maka data dianggap tidak
terdistribusi normal.
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Gambar 2. Rata-rata Setiap Indikator Creative Performance Siswa
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Creative Thinking Siswa
Test of Normality
Shapirowilk

Kelas Statistic. df Sig.

Creative Hasil Posttet Kelas Eksperimen 929 22 115

thinking Hasil Posttest Kelas Kontrol 925 22 .098

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Creative Performance Siswa
Test of Normality
Shapiroawilk

Kelas Statistic. df Sig.

Creative Nilai kelas eksperimen .839 22 .002

performance Nilai kelas kontrol .838 22 .002

Berdasarkan Tabel 7, dapat diamati bahwa nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk untuk creative thinking siswa
dari skor posttest di kelas kontrol atau kelas C sebesar 0,098 dan kelas eksperimen atau kelas A sebesar 0,115.
Hasil tersebut menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data dari kedua
kelas memenuhi asumsi distribusi normal. Dengan kata lain, baik skor posttest dari kelas kontrol maupun kelas
eksperimen berdistribusi normal sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Sedangkan hasil analisis uji
normalitas yang tercantum pada “Tabel 8” dapat diamati bahwa nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk untuk creative
performance siswa di kelas kontrol sebesar 0,002 dan kelas eksperimen sebesar 0,002 yang menunjukkan angka
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data dari kedua kelas memenuhi asumsi tidak
distribusi normal.

Langkah analisis dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji normalitas, uji hipotesis
untuk creative thinking menggunakan metode independent sample t-test karena berdistribusi normal, sedangkan uji
hipotesis untuk creative performance menggunakan metode mann whitney karena data berdistribusi tidak normal.
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata skor posttest yang signifikan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Dengan demikian, uji statistik ini akan membantu mengidentifikasi pengaruh
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol secara lebih mendalam dan
akurat.

Tabel 9. Hasil uji independent sample ttest creative thinking siswa

Independent Sample T-test
Leven's Test for Equality of

T-test for Equality of Means

Creative thinking jazenzes -
F Sig. T Df S1g. .Mean
(2-tailed) Difference
Equal variences assumed .014 .907 6.014 42 .001 23.29591
Equal variences nol assumed 6.014 41596 .001 23.29591
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Tabel 10. Hasil uji Mann Whitney Creative performance siswa

Test Statistics

Creative performance

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 253.000
Z -5.688
Asymp. Sig.(2-tailed) .001

Berdasarkan "Tabel 9”7, pada bagian Levene's Test for Equality of Variances, Tes Levene untuk kesetaraan
varians menghasilkan nilai signifikansi 0,907. Karena angka ini lebih besar dari 0,05, kita dapat berasumsi bahwa
data tersebut memiliki distribusi yang seragam atau homogen. Artinya, asumsi varians yang sama telah terpenuhi.
Akibatnya, entri Varians Sama Diasumsikan dalam tabel uji-t digunakan dalam analisis Kesetaraan Rata-Rata
berikut. *uji-t* mengembalikan nilai signifikansi (*Sig. 2-tailed*) sebesar 0,001. Angka ini kurang dari 0,05 (0,001
< 0,05), menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam skor rata-rata pascates antara kelas eksperimen dan
kontrol. Menurut kriteria pengujian hipotesis, hipotesis nol (Hy) ditolak sedangkan hipotesis alternatif (H;)
disetujui. Dengan kata lain, penggunaan model Project-Based Learning (PjBL)* berdampak besar pada
kemampuan berpikir kreatif siswa. Sementara itu, berdasarkan hasil pengujian menggunakan Mann-Whitney yang
disajikan pada "Tabel 8", diperoleh nilai Asymp. Sig yaitu 0,001. Hasil ini juga kurang dari 0,05, menunjukkan
perbedaan substansial dalam kinerja kreatif antara siswa di kelas eksperimental dan kontrol. Akibatnya, kita
dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran yang digunakanmemberikan pengaruh terhadap perbedaan
creative performance antar kedua kelompok tersebut.

Penerapan model Project-Based Learning (PjBL) terbukti berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
creative thinking siswa, sebagaimana terlihat dari hasil posttest setelah perlakuan dan analisis creative performance
berdasarkan observasi oleh observer di setiap sesi pembelajaran. Berdasarkan data pada “Tabel 17, rata-rata skor
yang diperoleh oleh siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penggunaan model PjBL secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan creative
thinking dan creative performance siswa. Siswa pada kelas eksperimen terlihat lebih aktif dan menunjukkan
kreativitas yang lebih tinggi, berbeda dengan siswa di kelas kontrol yang cenderung kurang terlibat secara aktif
selama proses pembelajaran. Keunggulan model PjBL terletak pada kemampuannya dalam mendorong siswa
untuk berpikir inovatif dan menyelesaikan permasalahan secara kolaboratif serta terarah.

Pembelajaran dengan model Project-Based Learning (PjBL) mengikuti tahapan sistematis yang disebut
sintaks, yang bertujuan untuk mengarahkan siswa dalam menghasilkan solusi nyata melalui proyek-proyek yang
bermakna. Tahapan tersebut yaitu tahap pertama menentukan pertanyaan mendasar, tahap kedua
merencanakan proyek, tahap ketiga menyelidiki dan meneliti, tahap keempat mengembangkan produk, tahap
kelima mempresentasikan hasil dan tahap terakhir refleksi dan evaluasi. Pada setiap tahap, guru memiliki peran
sebagai fasilitator yang mendukung siswa, sementara siswa memegang peran utama sebagai pelaku aktif dalam
pembelajaran. Setiap tahap pembelajaran tidak hanya membantu siswa mengembangkan pemahaman mendalam
tentang materi, tetapi juga melatih berbagai aspek creative thinking, yaitu vyaitu fluency (kelancaran), flexibility
(keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (keterincian) dan aspek creative performance vyaitu novelty
(kebaruan), resolution (pemecahan masalah), serta elaboration & synthesis (pengembangan dan penyatuan ide).

Tahap pertama, yaitu menentukan pertanyaan mendasar, bertujuan untuk membangun rasa ingin tahu
siswa dan mempersiapkan mereka dalam menghadapi permasalahan. Siswa berdiskusi mengenai peryataan awal
yang diberikan guru yaitu “adakah benda-benda di sekitar kita yang dapat membantu meringankan pekerjaan?
Apa contohnya?”. Pertanyaan ini dirancang untuk mendorong siswa creative thinking dan memunculkan ide-ide
awal yang akan menjadi fokus proyek. Kegiatan ini bertujuan untuk memancing kreatifitas siswa, yang menjadi
langkah awal dalam meningkatkan indikator fluency. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memancing
curiosity siswa, yang menjadi langkah awal dalam meningkatkan indikator novelty. Dengan memulai pembelajaran
melalui pertanyaan terbuka, siswa terdorong untuk menghasilkan ide-ide baru dan kreatif dalam merancang
proyek mereka.

Tahap kedua adalah merencanakan proyek, siswa bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan rencana
kerja berdasarkan Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang telah disediakan. Peserta didik dan guru berdiskusi dalam
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menyusun rencana pemecahan masalah, termasuk pembagian tugas, identifikasi alat dan bahan yang diperlukan,
serta berkolaborasi untuk menyusun jadwal penyelesaian proyek, dengan mempertimbangkan batas waktu yang
telah disepakati bersama. Dalam proses ini, siswa dituntut untuk bersikap fleksibel dalam menerima ide-ide dari
anggota kelompok dan siswa diajak untuk mengembangkan ide secara kolaboratif, sekaligus mempertimbangkan
solusi terbaik untuk permasalahan yang dihadapi. Tahapan ini merupakan proses awal yang dapat meningkatkan
creative thingking yang berfokus pada indikator flexibility. Keluwesan membantu siswa untuk berpindah dari satu
sudut pandang ke sudut pandang lainnya, mencari berbagai cara baru untuk memecahkan masalah, dan
memanfaatkan sumber daya secara efektif. Tahapan ini juga memiliki tujuan untuk mengembangkan creative
performance yaitu pada indikator resolution karena siswa mulai mengidentifikasi langkah-langkah konkret untuk
menyelesaikan permasalahan. Kemampuan untuk menemukan solusi yang efektif sangat penting agar proyek
dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Tahap ketiga adalah menyelidiki dan meneliti, di mana siswa melakukan berdiskusi untuk mengevaluasi
kemajuan, mengidentifikasi tantangan, dan menentukan langkah-langkah berikutnya. siswa mengajukan
pertanyaan atau mengemukakan masalah yang mereka hadapi selama penyelesaian proyek kepada guru dan
kelompok lain. Mereka juga memberikan solusi atau saran untuk kelompok lain. Mereka berdiskusi untuk
mengevaluasi kemajuan, mengidentifikasi tantangan, dan menentukan langkah-langkah berikutnya. Kegiatan ini
bertujuan untuk memancing kreatifitas siswa, yang menjadi langkah dalam meningkatkan originality (keaslian)
dalam creative thinking . Siswa diharapkan mampu mengembangkan ide-ide unik dan solusi baru yang belum
pernah mereka pikirkan sebelumnya. Keaslian relevan di tahap ini karena memungkinkan siswa untuk
menciptakan sesuatu yang berbeda dari jawaban-jawaban konvensional, sehingga hasil proyek menjadi lebih
inovatif. Selain meningkatkan creative thinking pada indicator originality, tahap ini juga menjadi proses awal untuk
meningkatkan creative performance siswa yang berfokus pada indikator elaboration. Indikator elaboration dapat
berkembang karena mereka harus memahami konsep secara mendalam dan mengaitkannya dengan hasil
penelitian mereka. Selain itu, mereka mulai mempraktikkan kemampuan berpikir kritis dalam mengidentifikasi
masalah dan mencari solusinya.

Tahap keempat, yaitu mengembangkan produk, merupakan tahap implementasi dari rencana yang telah
disusun. Siswa mulai membuat proyek berdasarkan hasil diskusi dan penelitian sebelumnya. Tahapan ini
memancing dalam meningkatkan Indikator elaboration (keterincian) karena siswa perlu memperhatikan detail
dalam menyusun dan menyelesaikan proyek mereka. Elaboration (keterincian) membantu memastikan bahwa
proyek yang dihasilkan tidak hanya berfungsi dengan baik, tetapi juga memiliki kualitas yang baik dan estetika
yang terjaga. Tahapan ini juga meningkatkan indikator resolution pada creative performance siswa karena siswa
harus menyelesaikan tantangan teknis yang muncul selama proses pembuatan.

Tahap kelima adalah mempresentasikan hasil. Pada tahap ini, Masingmasing kelompok
mempresentasikan proyek yang sudah dibuat secara bergantian di depan kelas. Proses ini tidak hanya melatih
kemampuan berbicara dan menyampaikan ide, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menerima umpan balik dari audiens. Diskusi dan tanya jawab yang terjadi selama presentasi mendukung
pengembangan indikator flexibility (keluwesan) dan originality (keaslian) karena siswa perlu menanggapi
pertanyaan dengan jawaban yang relevan, orisinal, dan menunjukkan pemahaman yang mendalam. Proses
presentasi ini juga memiliki tujuan untuk mengembangkan creative performance siswa pada indikator elaboration
and synthesis. Siswa dituntut untuk menyampaikan hasil kerja mereka secara runtut dan logis, serta menjawab
pertanyaan dari audiens, yang melatih kemampuan berpikir kritis dan komunikasi mereka.

Tahap terakhir adalah refleksi dan evaluasi, di mana peserta didik dan guru bersama-sama melakukan
evaluasi proyek berdasarkan kriteria yang telah disepakati, mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan proyek,
serta memberikan masukan konstruktif untuk perbaikan. Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan indikator
elaboration (keterincian), karena siswa belajar untuk memperhatikan detail yang mungkin terlewatkan dan
memahami aspek-aspek yang dapat ditingkatkan di masa depan. Refleksi ini juga membantu siswa menyadari
proses pembelajaran mereka sendiri, sehingga dapat meningkatkan kualitas creative thinking secara keseluruhan.
Refleksi dan evaluasi menjadikan tahap awal untuk mengembangkan kemampuan siswa khususnya pada creative
performance yang berfokus pada indikator systhesis. Indikator synthesis menjadi fokus utama, karena siswa harus
mengintegrasikan informasi dan pengalaman yang telah diperoleh menjadi sebuah laporan atau kesimpulan yang
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utuh. Refleksi ini membantu siswa memahami pembelajaran secara keseluruhan dan mengidentifikasi area yang
dapat mereka tingkatkan di masa mendatang.

Model Project-Based Learning (PjBL) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
dan kinerja kreatif siswa, dengan skor tertinggi pada indikator fluency dan novelty. Penelitian ini sejalan dengan
temuan Ningsih et al. (2021) yang menunjukkan bahwa PjBL meningkatkan kelancaran berpikir dalam
menghasilkan ide secara spontan, serta didukung oleh Berhitu et al. (2020) yang menyoroti peningkatan
orisinalitas ide melalui kebebasan eksplorasi dalam proyek. Berbeda dengan metode konvensional yang berfokus
pada hafalan, PjBL mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah nyata. Temuan ini juga
diperkuat oleh Susanti (2023) dan Rehani & Mustofa (2023), yang mencatat bahwa PjBL tidak hanya
meningkatkan kreativitas, tetapi juga motivasi dan partisipasi belajar siswa secara signifikan.

Setiap indikator creative thinking dalam model PjBL perlu dicapai pada tahapan yang sesuai karena masing-
masing memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan proyek. Kelancaran membangun fondasi ide,
keluwesan memungkinkan adaptasi terhadap situasi yang berubah, keaslian menciptakan hasil yang inovatif, dan
keterincian memastikan bahwa ide tersebut dapat diwujudkan dengan kualitas tinggi. Dalam konteks creative
performance, indikator novelty ditekankan pada tahap awal untuk memicu kreativitas, sementara resolution
menjadi fokus pada tahap perencanaan dan pelaksanaan. Indikator elaboration berkembang selama tahap
penelitian, pelaksanaan, dan presentasi, sedangkan synthesis menjadi puncak pembelajaran pada tahap refleksi
dan evaluasi, memastikan siswa mampu memahami dan mengaplikasikan pengetahuan mereka secara holistik.
Dengan demikian, setiap tahap dalam pembelajaran PjBL saling melengkapi untuk menghasilkan siswa yang
tidak hanya kreatif tetapi juga mampu menerapkan kreativitas mereka dalam dunia nyata melalui kerangka kerja
yang efektif, bermakna, dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
creative thinking dan creative performance siswa SMP dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa melalui PjBL, siswa lebih mampu mengembangkan creative thinking dalam
memahami konsep-konsep IPA serta meningkatkan creative performance mereka dalam menyelesaikan proyek yang
diberikan. Dengan demikian, model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai alternatif yang efektif untuk
meningkatkan creative thinking dan creative performance siswa dalam pembelajaran IPA.
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